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EKSPLORASI EKSPERIMEN KONSEPTUAL PADA TUMBUKAN
MENGGUNAKAN ALGODOO

Indah Nur Fauziah

17106090002

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi simulasi tumbukan mobil menggunakan
Algodoo. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen konseptual dengan objek penelitian
yaitu simulasi tumbukan mobil yang dibuat menggunakan Algodoo. Data hasil eksperimen

konseptual berupa grafik yang dianalisis melalui Gnuplot dengan melakukan plotting dan fitting.

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa simulasi tumbukan mobil yang dibuat menggunakan
Algodoo melalui metode eksperimen konseptual dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran fisika
SMA/MA pada materi momentum dan impuls. Simulasi tumbukan mobil yang dibuat menggunakan
Algodoo dalam penelitian ini adalah simulasi tumbukan mobil lenting sempurna, lenting sebagian,
dan tidak lenting sama sekali. Simulasi tumbukan mobil lenting sempurna terdiri dari tumbukan
mobil lenting sempurna stationary target dan tumbukan mobil lenting sempurna moving target,
sedangkan simulasi tumbukan sebagian terdiri dari tumbukan mobil lenting sebagian moving target
dan tumbukan mobil lenting sebagian terhadap dinding. Simulasi tersebut dapat dimanfaatkan untuk
pembelajaran fisika metode demonstrasi dan praktikum untuk siswa dengan bimbingan guru.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan konsep-konsep fisika melalui
eksperimen konseptual pada simulasi tumbukan mobil yang dibuat menggunakan Algodoo yaitu
momentum, gaya, dan energi Kinetik. Semua konsep-konsep yang ditemukan dapat diterapkan
dalam pembelajaran fisika di tingkat SMA/MA.

Kata kunci : Simulasi tumbukan mobil, Algodoo, Eksperimen konseptual, Momentum dan

Impuls, Pembelajaran fisika.



EXPLORATION OF CONCEPTUAL EXPERIMENT ON COLLISION
USING ALGODOO

Indah Nur Fauziah

17106090002

ABSTRACT

This study aims to explore the simulation of car collision using Algodoo. This study
is a conceptual experimental research with the object of research with the simulation of car
collision made using Algodoo. The result data from the conceptual experiment are in the form
graphs analysed through Gnuplot by plotting and fitting the data.

The result of this study concluded that the simulation of car collision made using Algodoo
through the conceptual experiment method to be utilized in high school physics learning on the
subject of momentum and impulse. The simulation of car collision made using Algodoo in this
research are perfectly elastic car collision simulation, partially elastic car collision, and perfectly
inelastic car collision. The simulation of perfectly elastic car collision consists of a perfectly elastic
car collision with a stationary target and a perfectly elastic collision with a moving target, while
the simulation of partially elastic collision consists of a partially elastic car collision with a moving
target and a partially elastic car collision against a wall. The simulation can be utilized for physics
learning in experiment and demonstration for student with teacher guidance. Based on the result
of study that found the concept of physics through the conceptual experiment on the simulation of
car collision made using Algodoo are momentum, force, and kinetic energy. All the concepts

found can be applied in learning physics at the high school level.

Keywords : Simulation of car collision, Algodoo, Conceptual experiment, Momentum and

Impulse, Physics learning.
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""Education is the most powerful weapon you can use to change the world."

- Nelson Mandela

“Life is balance”
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Materi yang diajarkan di SMA/MA terutama fisika banyak didasarkan terhadap
fenomena sehari-hari agar lebih mudah dimengerti oleh siswa. Seperti materi momentum
dan impuls yang dipelajari pada kelas X SMA/MA yang mudah dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari, contohnya dua kelereng yang melaju berlawanan arah dan bertumbukan satu
sama lain, maka setiap kelereng akan memiliki jumlah momentum sebelum dan setelah
bertumbukan dengan jumlah yang sama berdasarkan Hukum Kekekalan Momentum.
Dalam konsep fisika, definisi momentum linear banyak terdapat pada buku-buku Fisika
dasar ataupun buku teks pelajaran fisika di sekolah menurut para tokoh fisikawan. Seperti
menurut Halliday, momentum itu sendiri merupakan sebuah partikel yang disimbolkan
sebagai vektor p atau didefinisikan sebagai perkalian massa benda m dengan kecepatan
benda sebagai vektor v.! Definisi momentum sebuah objek atau benda menurut Giancoli
adalah hasil produk dari massa dan kecepatan benda itu sendiri.? Hal ini sependapat dengan
definisi menurut Tipler yang menyatakan bahwa momentum adalah produk dari massa dan
kecepatan partikel.® Sedangkan, menurut Serwey Jewet momentum linier suatu partikel
atau benda dapat dimodelkan sebagai partikel bermassa m yang bergerak dengan kecepatan
v didefinisikan sebagai hasil kali massa dan kecepatan.* Sehingga dapat disimpulkan

momentum atau dapat disebut momentum linier merupakan produk dari massa dan

1 David Halliday, Robert Resnick, Jearl Walker. Fundamentals Of Physics 9th Edition (Hoboken: John Wiley &
Sons, Inc, 2011), him 210.

2 Douglas C. Giancoli. Physics Principle With Applications Sixth Edition (Upper Saddle River: Pearson Education,
Inc, 2005), him 168.

3 Paul A. Tipler & Gene Mosca. PHYSICS For Scientists and Engineers With Modern Physics Sixth Edition (New
York : W. H. Freeman and Company, 2008), him 248.

4 Raymond A. Serway & John W. Jewett. Physics For Scientists and Engineers Sixth Edition (Pomona: California
State Polytechnic University, 2004), him 253.



kecepatan suatu partikel yang dimodelkan sebagai hasil perkalian dari massa m dan

kecepatan v partikel itu sendiri di mana Momentum disimbolkan sebagai 7.

Dari berbagai definisi momentum di atas, berarti semakin besar massa benda semakin
besar pula momentum yang dimilikinya di mana momentum akan memiliki arah yang sama
atau searah dengan kecepatan bendanya. Contoh peristiwa yang dapat menjelaskan
momentum dengan tepat adalah tumbukan, seperti mobil yang menabrak dinding. Peristiwa
ini termasuk ke dalam tumbukan tidak lenting sama sekali di mana ketika mobil
bertumbukan dengan dinding, mobil akan menempel dengan dinding. Konsep fisika yang
tidak lepas dari peristiwa tumbukan selain momentum adalah impuls. Menurut Halliday,
Impuls itu sama dengan perubahan momentum suatu benda yang digambarkan melalui
grafik yang akan berbentuk seperti parabola di mana luas dari kurva parabola itu adalah
jumlah impuls yang dialami oleh benda.® Momentum juga mempelajari mengenai koefisien
restitusi atau kecepatan relatif benda sebelum dan sesudah bertumbukan. Sebuah gaya
diperlukan untuk mengubah momentum sebuah benda, baik meningkatkan momentum,
menurunkan, ataupun mengubah arah momentumnya dengan penurunan dari Hukum 11
Newton.® Dalam mempelajari konsep momentum tidak terlepas dari konsep fisika lainnya
seperti konversi energi dari energi potensial ke energi kinetik atau disebut Hukum
Kekekalan Energi Mekanik dan juga pembahasan Hukum Il Newton dan Hukum llI
Newton.

Dari berbagai buku-buku teks fisika yang membahas momentum dan impuls dirasa
belum cukup untuk dapat menjelaskan materi momentum dan impuls dalam pembelajaran
fisika di SMA/MA. Buku-buku teks fisika hanya menjelaskan konsep momentum dan
impuls yang bersifat satu arah. Konsep momentum dalam peristiwa tumbukan mobil
terhadap dinding ditunjukkan terjadinya perubahan momentum pada kedua benda ketika
kedua benda bertumbukan di mana dalam buku teks fisika belum benar-benar dijelaskan.
Hal ini terjadi sangat singkat sehingga sulit untuk dianalisis dan diamati secara langsung.
Dalam buku teks fisika pun dijelaskan bahwa perubahan momentum akan sama dengan

> David Halliday, Robert Resnick, Jearl Walker, loc.cit.

® Douglas C. Giancoli, loc.cit.



impuls yang dialami oleh benda dan digambarkan melalui grafik parabola, tetapi hal ini
belum cukup untuk menjelaskan bagaimana peristiwa momentum itu sendiri. Hal ini dapat
memicu adanya kesalahan dalam memahami konsep momentum dan impuls. Oleh karena
itu, pemahaman konsep siswa terhadap materi momentum dan impuls menjadi perhatian
penting dan perlu tindakan yang serius dalam menghadapinya agar siswa tidak kesulitan
dalam memahami konsep-konsep dasar yang harus dimiliki.

Ada beberapa penelitian yang menyatakan bahwa siswa mengalami kegagalan
pemahaman konsep atau biasa disebut miskonsepsi. Miskonsepsi yang terjadi antara lain
mengenai karakteristik momentum, siswa beranggapan bahwa momentum hanya
bergantung pada besarnya tanpa memperdulikan arahnya. Padahal konsep yang benar
adalah kecepatan suatu benda akan mempengaruhi momentumnya, sebuah benda yang
bergerak menaiki sebuah bidang atau lintasan dengan kecepatan rendah memiliki
momentum yang lebih kecil daripada benda yang menuruni suatu bidang atau lintasan.’
Miskonsepsi lainnya mengenai Hukum Kekekalan Momentum diantaranya yaitu pada
benda yang bergerak dengan titik awal dan titik akhir sama, massa serta kecepatan awal
yang sama akan tiba di titik akhir dalam waktu yang berbeda, konsep yang benar adalah
akan tiba dalam waktu yang sama. Siswa juga beranggapan bahwa tumbukan tidak lenting
sama sekali terjadi ketika massa kedua benda yang bertumbukan adalah sama.® Konsep

yang benar adalah massa kedua benda akan menyatu satu sama lain setelah bertumbukan.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menjelaskan materi fisika untuk
mengatasi miskonsepsi terutama pada materi momentum dan impuls bisa dengan
penjelasan di kelas atau metode ceramah. Adapun pembelajaran bisa dilakukan dengan

demonstrasi, tetapi terkadang beberapa guru memiliki kesulitan tersendiri dalam

7 Alfi Hidayat, Sri Handono Budi Prastowo, Bambang Supriadi. Identifikasi miskonsepsi Momentum, impuls dan
tumbukan melalui tes diagnostik empat tahap pada siswa SMA kelas XII (Seminar Nasional Pendidikan Fisika,
2017), him 10.

8 Diah Maya Anggraeni, Suliyanah. Diagnosis Miskonsepsi Siswa Pada Materi Momentum, Impuls, Dan

Tumbukan Menggunakan Three-Tier Diagnostic Test (Inovasi Pendidikan Fisika, 2017), him 273.



menghadirkan alat-alat peraga yang mumpuni atau tidak tersedia alat dan bahan praktikum.
Alternatif dalam menangani masalah itu dapat menggunakan metode simulasi interaktif
yang menampilkan visualisasi tanpa mengurangi pemahaman konsep yang harus dikuasai
siswa. Menurut Gunawan simulasi virtual adalah sebuah simulasi komputer yang
memungkinkan fungsi-fungsi penting dalam percobaan laboratorium untuk dilaksanakan
pada komputer.® Di mana pengunaan simulasi interaktif mendukung guru dan siswa dalam
berinteraksi dengan media serta menggali konsep-konsep fisika dengan pengalaman
berbeda.

Pada era sekarang, teknologi telah banyak berkembang sehingga mempengaruhi
pembelajaran baik secara formal maupun informal. Hal ini juga ikut meningkatkan kreasi
media pembelajaran yang dipakai oleh guru-guru di sekolah guna mencari pembelajaran
efektif dalam keberlangsungan pendidikan. Oleh karenanya pembelajaran berbasis
teknologi terutama praktikum sangat diperlukan untuk bisa menjelaskan konsep Fisika yang
terbilang abstrak, dalam perkembangannya telah hadir berbagai simulasi interaktif untuk
membantu pembelajaran di kelas maupun praktikum. Pembelajaran praktikum berbasis
perangkat lunak khususnya fisika bisa disebut sebagai Virtual Physics Laboratory atau
VPL. Menurut Fatik & Madlazim VPL adalah software pada perangkat komputer yang
didesain serupa dengan laboratorium asli ataupun bisa disebut juga simulasi interaktif.°
Simulasi interaktif telah banyak beredar terutama dalam menghadirkan konsep fisika
secara lengkap, yakni PhET. PhET telah terbukti memiliki peran penting dalam penggunaan
simulasi Fisika serta berhasil menjelaskan konsep abstrak fisika secara detail dan terperinci.
Namun, simulasi PhET yang dikembangkan oleh Universitas Colorado ternyata masih ada

materi yang terbilang kurang nyata dalam hal visualisasi.

Perangkat lunak lainnya selain PhET adalah Algodoo, yang dapat juga membuat
simulasi interaktif. Simulasi interaktif menggunakan Algodoo dalam mengatasi kurangnya

siswa dalam memahami konsep momentum dan impuls dan juga dapat menampilkan

® Gunawan. Model Pembelajaran Sains Berbasis ICT (Mataram: FKIP UNRAM, 2015).
10 Zainul Fatik dan Madlazim. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika dengan Lab Virtual PhET pada
Materi Gelombang Elektromagnetik di SMAN 1 Kutorejo (2012), him 160.



visualisasi dengan baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Celik, Sari, dan Nugroho
menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis Algodoo mengalami respon baik dan
mengalami peningkatan hasil belajar siswa.!* Demikian pula dengan hasil penelitian
Resmiyanto eksperimen konseptual menggunakan Algodoo dapat menampilkan fenomena
dunia fisis dengan sangat baik, hasil eksperimen konseptual sama dengan hasil secara
analitik.'?> Algodoo adalah perangkat lunak simulasi dua dimensi dari Algoryx Simulation

AB yang dapat diunduh pada laman (www.algodoo.com). Algodoo menghadirkan simulasi

interaktif dengan tampilan menarik dan sederhana sehingga pengguna dapat membuat
simulasinya sendiri dengan klik, drag, dan drop. Pada Algodoo pun pengguna dapat
membuat berbagai bentuk dengan berbekal gambar atau foto kamera agar menghasilkan

gambar yang lebih nyata dan presisi.

Alternatif lain untuk mengatasi kurangnya pemahaman konsep momentum dan
impuls terutama persamaan matematis bisa dengan eksperimen konseptual yang dilakukan
oleh Teodoro.'® Penelitian ini membahas bagaimana mengatasi pemahaman konsep yang
hanya berakhir pada perkataan serta persamaan matematis di mana siswa dituntut untuk
meningkatkan kognitifnya dalam menyatakan konsep dan hubungan. Lingkungan belajar
yang seperti itu membuat Teodoro membuat eksperimen konseptual menggunakan
perangkat lunak Modellus yang bisa memasukkan persamaan matematis sehingga muncul
pemodelan yang memvisualisasikan fenomena berdasarkan persamaan matematis.'*
Pengguna diharuskan mengerti persamaan matematis suatu konsep yang ingin ditampilkan

secara visualisasi sehingga diperlukan kemampuan dalam hal komputasi. Dalam kegiatan

1 Harun Celik, Ugur Sari, Untung Nugroho. Evaluating and Developing Physics Teaching Material With Algodoo
in Virtual Environment : Archimedes’ Principle. International (Journal of Innovation in Science and Mathematics
Education, 23(4), 2015), him 49.

2 Rachmad Resmiyanto.Eksperimen Konseptual Tumbukan Benda 1 Dimensi dengan Algodoo (Integrated Lab
Journal Volume 5 No. 2. ISSN 2339-0905, 2017), him 100.

13 Vitor Duarte Teodoro. From formulae to conceptual experiments: interactive modelling in the physical sciences
and in mathematics. Invited paper presented at the International CoLos Conference New Network-Based Media in
Education (Maribor, Slovenia, 1998), him 13-22.

14 1bid.


http://www.algodoo.com/

pembelajaran ekspesif, siswa dapat membangun simulasi fenomenanya sendiri sehingga
bisa menciptakan cara untuk menggambarkannya. Dalam mode eksplorasi, siswa dapat
menggunakan simulasi fenomena orang lain untuk menganalisis bagaimana berbagai hal

dan hubungan konsep-konsep yang terkait.

Pada perangkat lunak Modellus dalam visualisasi yang ditampilkannya ternyata
masih terlalu kaku dan kurang nyata sehingga Algodoo masih menjadi pilihan yang baik
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Algodoo pun tidak menuntut pengguna mengerti
perihal bahasa pemrograman. Penelitian yang dilakukan oleh Bor Gregorcic dan Madelen
Bodin menyatakan bahwa penggunaan Algodoo dalam belajar dan mengajar terbagi
menjadi 6 bagian serta menjadi keunggulan dari perangkat lunak itu sendiri.’® Keenam
bagian ini yakni yang pertama, Algodoo dapat menjadi sarana visualisasi yang baik dengan
membuatnya secara cepat dan sederhana atau memodifikasi simulasi (secara konseptual dan
visual). Kedua, sebagai alat pemecahan masalah konsep fisika di mana pengguna dapat
merancang simulasi fenomena fisis secara real time dan dapat dijeda untuk analisis bertahap
dan juga dapat menampilkan arah-arah vektor baik horizontal maupun vertikal secara tepat.
Ketiga, Algodoo menyelidiki fenomena dan proses dalam kombinasi penggunaan papan
tulis interaktif di mana simulasi ditampilkan pada papan tulis sehingga pengguna bisa
menuliskan persamaan atau catatan, hal ini menggambarkan jembatan penghubung antara
dunia nyata (fenomena fisis) dengan dunia Newtonian (persamaan matematis). Bengtz juga
melakukan penelitian menggunakan Algodoo dalam kombinasi papan tulis interaktif
sehingga siswa terlibat langsung dalam penyelidikan langsung pada berbagai topik yang
diperluas.'’® Pembelajaran yang melibatkan siswa akan secara aktif akan lebih
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terutama dalam hal mengungkapkan ide dan

meningkatkan kemampuan belajar berkelompok.'” Da Silva juga menyataan bahwa

15 Bor Gregorcic dan Madelen Bodin. Algodoo: A Tool for Encouraging Creativity in Physics Teaching and
Learning (The Physics Teacher Vol 55, 2017), him 26-27.

16 Oskar Bengtz. Student-generated representations in Algodoo while solving a physics problem (Project in Physics
and Astronomy, 15 HP, 2018), him 41-42.

17 B Istigomah, dkk. Pengaruh Media Pembelajaran Algodoo pada Materi Momentum dan impuls Terhadap

Pemahaman Konsep Siswa Kelas X SMA (Prosiding Lontar Physics Forum 1V, 2017), him 157.



Algodoo telah digunakan untuk penelitian di berbagai negara seperti penelitian di Brazil
yang menunjukkan siswa mengalami pemahaman konsep yang baik ketika menggunakan
simulasi Algodoo.'® Keempat, Algodoo dapat digunakan sebagai pekerjaan proyek siswa
dalam perlombaan di bidang teknologi, tugas seperti itu dapat digunakan sebagai tantangan
teknik atau sebagai cara pengenalan Algodoo. Kelima, pemodelan komputer dalam fisika
pada Algodoo tidak memerlukan bahasa pemrograman dalam membuat pemodelan
sehingga Algodoo dapat mengatasi masalah komputasi dalam pembuatan simulasi.
Keenam, Pusat sains atau lingkungan eksplorasi di mana pengguna dapat membuat
simulasinya sendiri dalam berbagai konsep fisika sehingga dapat digunakan pula sebagai
praktikum dalam rangka pembangunan pengetahuan terhadap keterhubungan konsep-

konsep fisika terkait.

Simulasi yang dibuat menggunakan Algodoo dapat didasarkan pada fenomena fisis
sehari-hari untuk lebih memahami konsep momentum dan impuls. Fenomena fisis yang
berhubungan dengan momentum dan impuls salah satunya adalah mobil yang menabrak
dinding. Mobil yang memiliki kecepatan awal tertentu akan menabrak suatu objek yang
mewakili dinding pada dunia nyata dengan variasi apabila menabrak dinding yang hanya
berupa batu bata. Hal itu dapat menjelaskan bagaimana momentum dan impuls itu terjadi,
apakah Hukum Kekekalan Momentum berlaku atau tidak. Fenomena fisis ini dapat
menjelaskan bagaimana gaya pada Hukum Il Newton akan selaras terhadap laju perubahan
momentum. Pada simulasi itu sendiri dapat dianalisis pula bagaimana gaya-gaya yang
bekerja, konversi energi-energi yang terjadi. Massa dan kecepatan dari mobil dan massa
dinding dapat divariasikan sehingga bisa dilihat apakah berpengaruh terhadap fenomena
fisis yang terjadi. Simulasi yang dibuat dapat dijeda untuk analisis bertahap untuk melihat

bagaimana pergerakan peluru terhadap balok dan sebaliknya.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian yang akan dilakukan adalah eksperimen
konseptual pada simulasi tumbukan untuk menggali konsep-konsep fisika pada materi

momentum dan impuls. Eksperimen konseptual merupakan metode penelitian dalam

18 Da Silva, dkk. Animation with Algodoo: a simple tool for teaching and learning physics. (arXiv preprint
arXiv:1409.1621, 2014).



mengeksplorasi konsep-konsep fisika melalui simulasi yang berdasarkan fenomena fisis.
Simulasi yang akan dibuat adalah simulasi tumbukan mobil untuk mengeksplorasi konsep
momentum dan impuls untuk mewakili persamaan matematis konsep tersebut

menggunakan perangkat lunak Algodoo.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai
berikut :

1. Konsep momentum dan impuls termasuk materi yang sulit untuk diamati secara
langsung dan juga berisi variabel-variabel yang sulit dipahami dan diamati seperti
jumlah momentum benda sebelum dan sesudah bertumbukan, gaya-gaya yang bekerja,
arah momentum itu sendiri, koefisien restitusi dan perlunya konsep konversi energi,
penurunan Hukum Il Newton secara matematis, dan Hukum 111 Newton.

2. Siswa sulit memahami materi momentum dan impuls sehingga menyebabkan
kesalahan pemahaman konsep atau miskonsepsi. Siswa beranggapan bahwa
momentum itu hanya bergantung pada besarnya, miskonsepsi juga terjadi pada Hukum
Kekekalan Momentum, dan mengenai tumbukan.

3. Belum adanya buku-buku teks Fisika yang dapat menjelaskan konsep momentum dan
impuls secara visualisasi yang detail dan baik sehingga dibutuhkannya media
pembelajaran berbantuan Algodoo sebagai metode demonstrasi di kelas dan dapat
dimanfaatkan menjadi media eksperimen pada materi momentum dan impuls.

4. Belum banyak pemanfaatan simulasi interaktif menggunakan Algodoo untuk
mengatasi pemahaman konsep siswa terutama pada materi momentum dan impuls,
yakni simulasi tumbukan dengan melibatkan mobil yang menabrak dinding sebagai
fenomena fisis untuk pembelajaran fisika.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini berdasarkan fenomena fisis untuk
dibuat menjadi simulasi tumbukan mobil satu dimensi pada materi momentum dan impuls
menggunakan Algodoo sehingga bisa dimanfaatkan untuk pembelajaran fisika di sekolah

menengah.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah sehingga didapatkan rumusan masalah yaitu
“Bagaimana eksperimen konseptual pada simulasi tumbukan mobil yang dibuat
menggunakan Algodoo?”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan vyaitu untuk
mengeksplorasi simulasi tumbukan mobil menggunakan Algodoo.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru
Dapat digunakan sebagai media dalam mengajarkan materi momentum dan impuls
dengan mengeksplorasi konsep-konsep fisika terkait dengan berdasarkan fenomena
fisis melalui simulasi tumbukan mobil secara demonstrasi dan juga bisa dimanfaatkan
untuk praktikum.

2. Bagi Siswa

Sebagai media belajar secara konseptual serta lebih banyak menggali konsep-konsep

fisika berbantuan Algodoo melalui arahan guru berdasarkan fenomena fisis sehari-hari.

3. Bagi Pembaca
Menambah pengetahuan dan wawasan terkait simulasi tumbukan mobil serta dapat

menjadi bahan penelitian lebih lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Eksplorasi yang telah dilakukan pada simulasi tumbukan mobil yang dibuat
menggunakan Algodoo melalui metode eksperimen konseptual. Berdasarkan tujuan
penelitian dan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa simulasi
tumbukan mobil yang dibuat menggunakan Algodoo melalui metode eksperimen
konseptual dapat dimanfaatkan untuk pembelajan fisika SMA/MA pada materi momentum
dan impuls. Simulasi tumbukan mobil yang dibuat menggunakan Algodoo dalam penelitian
ini adalah simulasi tumbukan mobil lenting sempurna, lenting sebagian, dan tidak lenting
sama sekali. Simulasi tumbukan mobil lenting sempurna terdiri dari tumbukan mobil
lenting sempurna stationary target dan tumbukan mobil lenting sempurna moving target,
sedangkan simulasi tumbukan sebagian terdiri dari tumbukan mobil lenting sebagian
moving target dan tumbukan mobil lenting sebagian terhadap dinding. Simulasi tersebut
dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran fisika dalam demonstrasi dan praktikum untuk
siswa dengan bimbingan guru. Demonstrasi didasarkan pada pembelajaran fisika SMA/MA
yaitu “Mengamati tentang momentum, impuls, hubungan antara impuls dan momentum
serta tumbukan dari berbagai sumber belajar” dan praktikum didasarkan pada ”Menyajikan
hasil pengujian penerapan Hukum Kekekalan Momentum?.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan konsep-konsep fisika
melalui eksperimen konseptual pada simulasi tumbukan mobil yang dibuat menggunakan
Algodoo yaitu momentum, gaya, dan energi kinetik. Semua konsep-konsep yang ditemukan
dapat diterapkan dalam pembelajaran fisika di tingkat SMA/MA.

B. Saran

Penelitian yang berjudul “Eksplorasi Eksperimen Konseptual pada Tumbukan
Menggunakan Algodoo ” menurut peneliti diperlukan adanya penelitian lebih lanjut.
Peneliti menyarankan yang diuraikan sebagai berikut.

1. Saran Pemanfaatan

86



Berdasarkan hasil penelitian, simulasi tumbukan mobil ini dapat dimanfaatkan untuk
praktikum. Peneliti menyarankan adanya pembentukan panduan praktikum untuk
memudahkan siswa dalam melakukan praktikum.

Saran Penelitian Lanjutan

Penelitian ini belum membahas konsep-konsep lain pada materi momentum dan impuls
sehingga peneliti menyarankan untuk mengeksplorasi konsep fisika lain dalam
simulasi tumbukan mobil ini sebagai penelitian lebih lanjut. Peneliti juga menyarankan
untuk adanya penelitian lanjutan terhadap adanya pembuatan modul terkait konsep-

konsep yang ditemukan.
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